
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Konsep Post Partum 

1. Pengertian Post Partum 

Masa nifas (Post Partum) adalah masa di mulai setelah kelahiran plasenta dan 

berakhir ketika alat kandungan kembali semula seperti sebelum hamil, yang berlangsung 

selama 6 minggu atau 42 hari. Selama masa pemulihan tersebut berlangsung, ibu akan 

mengalami banyak perubahan fisik yang bersifat fisiologis dan banyak memberikan 

ketidak nyamanan pada awal postpartum, yang tidak menutup kemungkinan untuk 

menjadi patologis bila tidak diikuti dengan perawatan yang baik (Yuliana & Hakim, 

2020). 

2. Perubahan/Adaptasi masa post partum 

Berikut ini 3 tahap penyesuaian psikologi ibu dalam masa post partum  

Menurut Sutanto (2019):   

a. Fase Taking In (Setelah melahirkan sampai hari kedua)  

1) Perasaan ibu berfokus pada dirinya. 

2) Ibu masih pasif dan tergantung dengan orang lain. 

3) Perhatian ibu tertuju pada kekhawatiran perubahan tubuhnya.  

4) Ibu akan mengulangi pengalaman pengalaman waktu melahirkan. 

5) Memerlukan ketenangan dalam tidur untuk mengembalikan keadaan tubuh ke 

kondisi normal. 

6) Nafsu makan ibu biasanya bertambah sehingga membutuhkan peningkatan 

nutrisi. 



7) Kurangnya nafsu makan menandakan proses pengembalian kondisi tubuh tidak 

berlangsung normal. 

8) Gangguan psikologis yang mungkin dirasakan ibu pada fase ini adalah sebagai 

berikut:  

b. Fase  Taking Hold Hari ke-3 sampai 10) 

1) Ibu merasa merasa khawatir akan ketidakmampuan merawat bayi, muncul 

perasaan sedih (baby blues). 

2) Ibu memperhatikan kemampuan men jadi orang tua dan meningkatkan 

tanggung jawab akan bayinya. 

3) Ibu memfokuskan perhatian pada pengontrolan fungsi tubuh, BAK, BAB dan 

daya tahan tubuh. 

4) Ibu berusaha untuk menguasai keterampilan merawat bayi seperti 

menggendong, menyusui, memandikan, dan mengganti popok. 

5) Ibu cenderung terbuka menerima nasehat bidan dan kritikan pribadi. 

6) Kemungkinan ibu mengalami depresi postpartum karena merasa tidak mampu 

membesarkan bayinya. 

7) Wanita pada masa ini sangat sensitif akan ketidakmampuannya, cepat 

tersinggung, dan cenderung menganggap pemberi tahuan bidan sebagai 

teguran. Dianjurkan untuk berhati-hati dalam berko munikasi dengan wanita 

ini dan perlu memberi support. 

c. Fase Letting Go (Hari ke-10 sampai akhir masa nifas) 

1) Ibu merasa percaya diri untuk merawat diri dan bayinya. Setelah ibu pulang ke 

rumah dan dipengaruhi oleh dukungan serta perhatian keluarga. 



2) Ibu sudah mengambil tanggung jawab dalam merawat bayi dan memahami 

kebutuhan bayi. 

3. Komplikasi  

Menurut Jan M dan Carolyn L, 2013 komplikasi pada ibu post partum adalah: 

a) Morbiditas  

Terjadi kenaikan temperature >38 derajad celcius selama 10 hari pertama paska 

partum, kecuali 24 jam pertama. 

b) Infeksi 

Infeksi bakteri pada saluran genetalia selama atau setelah persalinan. Tanda dan 

gejala yaitu suhu >38 derajad celcius, malaise, lochia berbau tidak sedap, dan 

nyeri ditempat infeksi. 

c) Infeksi trauma genitalia 

Adapun  tanda  dan  gejala  yaitu  nyeri  local,  demam,  edema local, radang pada 

tepi jahitan atau laserasi, rabar purulen, dan luka menjadi terpisah 

d) Endometritis 

Tanda dan gejala yaitu suhu meingkat persisten >38 derajad celcius, demam, 

takikardia, menggigil, nyeri tekan uterus yang menyebar ke samping, nyeri 

panggul ketika dilakukan pemeriksaan bimanual,  lochia  mungkin    sedikit    dan    

tidak berbau atau sangat banyak, distensi abdomen, dan peningkatan hitung sel 

darah putih.  

e) Hematoma 

Tanda dan gejalanya yaitu biasanya terjadi di vulva atau vagina, nyeri akut, 

pembengkakan yang tegang dan tidak teratur serta jaringan tampak memar.  



f) Subinvolusi 

Uterus gagal berkontraksi secara efektif selama masa pasca partum. Penyebab nya 

yaitu potongan plasenta atau selaput ketuban yang tertahan, mioma, dan infeksi 

(pascapartum awal). Adapun tanda dan gejalanya peningkatan jumlah lochia yang 

tidak teratasi atau terus menerus diproduksi, fundus uteri lembek, dan uterus naik 

hingga melebihi lokasi yang diperkirakan. 

g) Perdarahan pasca partum sekunder 

Perdarahan yang berlebihan yang terjadi setelah 24 jam pertama pasca partum. 

Adapun penyebabnya yaitu subinvolusi, potongan plasenta/ketuban yang tertahan, 

laserasi yang tidak terdiagnosa, dan hematoma. Tanda dan gejalnya yaitu 

perdarahan, anemia, dan pada kasus berat, syok.  

h) Tromboflebitis 

Adapun tanda dan gejalanya yaitu nyeri, nyeri tekan local, peradangan dan 

terbaba smpul atau urat vena. 

i) Mastitis 

Mastitis dapat dialami setiap saat jika seorang ibu menyusui, tetapi biasanya tidak 

terjadi sebelum hari ke-10 pasca partum. Organisme penyebab biasanya 

Staphylococcus aureus dan ibu baru biasanya tidak dapat membedakannya dari 

gejala flu. Biasanya klien akan menderita demam dengan suhu tubuh 101 derajad 

farenhait atau lebih. 

 

B. Air Susu Ibu 

1. Definisi ASI 



ASI (Air Susu Ibu) adalah suatu emulsi lemak dalam larutan protein, lactose dan garam-

garam organik yang disekresi oleh kedua belah kelenjar payudara ibu, sebagai makanan 

utama bagi bayi (Haryono dan Setianingsih, 2014). ASI eksklusif adalah pemberian ASI saja 

pada bayi 0-6 bulan tanpa pemberian tambahan cairan lain seperti susu formula, air jeruk, 

madu, air teh, air putih dan tanpa tambahan makanan padat seperti pisang, papaya, bubur 

susu, biskuit, dan nasi tim (Haryono dan Setianingsih, 2014). 

2. Kandungan ASI 

Komposisi ASI tidak sama dari waktu ke waktu. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

komposisi ASI adalah stadium laktasi, ras, keadaan nutrisi dan diit ibu. Air susu ibu menurut 

stadium laktasi adalah kolostrom, ASI transisi/peralihan dan ASI matur (Fikawati dkk, 

2015). 

a) Kolostrom; Cairan pertama kali yang keluar dari kelenjar payudara, mengandung 

tissue debris dan residual material yang terdapat dalam alveoli dan duktus dari 

kelenjar payudara sebelum dan sesudah masa puerperium. Kolostrom keluar pada 

hari pertama sampai hari keempat pasca persalinan. Cairan ini mempunyai 

viskositas kental, lengket dan berwarna kekuning-kuningan. Cairan kolostrom 

mengandung tinggi protein, mineral garam, vitamin A, nitrogen, sel darah putih 

dan antibodi yang tinggi dibandingkan dengan ASI matur. Selain itu, kolostrom 

rendah lemak dan laktosa. Protein utamanya adalah immunoglobulin (IgG, IgA, 

IgM) berguna sebagai antibodi untuk mencegah dan menetralisir bakteri, virus, 

jamur dan parasit. 

b) ASI Peralihan; Merupakan peralihan dari kolostrom sampai menjadi ASI matur. 

ASI peralihan keluar sejak hari ke 4-10 pasca persalinan. Volumenya bertambah 



banyak dan ada perubahan warna dan komposisinya. Kadar immunoglobulin 

menurun, sedangkan kadar lemak dan laktosa meningkat. 

c) ASI Matur; ASI yang keluar dari hari ke 10 pasca persalinan sampai 

seterusnya.Komposisi relative konstan (adapula yang menyatakan bahwa 

komposisi ASI relative mulai konstan pada minggu ke 3 sampai minggu ke 5), 

tidak mudah menggumpal bila dipanaskan.ASI pada fase ini yang keluar pertama 

kali atau pada 5 menit pertama disebut sebagai foremilk. Foremilk lebih encer, 

kandungan lemaknya lebih rendah namun tinggi laktosa, gula protein, mineral dan 

air. 

3. Proses Produksi ASI 

ASI diproduksi dalam korpus alveolus yaitu unit terkecil yang memproduksi susu, 

selanjutnya dari alveolus air susu akan diteruskan ke dalam saluran yang disebut duktus 

laktiferus. Setelah persalinan, produksi susu dipengaruhi oleh isapan mulut bayi yang 

mampu merangsang prolaktin keluar. ASI merupakan cairan susu yang diproduksi ibu yang 

merupakan makanan terbaik untuk kebutuhan gizi bayi. Pengertian ASI eksklusif adalah 

pemberian air susu ibu, segera setelah persalinan sampai bayi berusia 6 bulan tanpa 

tambahan makanan lain, termasuk air putih. Pemberian mineral, vitamin, maupun obat boleh 

diberikan dalam bentuk cair sesuai anjuran dokter. Hal ini dikarenakan sistem pencernaan 

bayi masih belum sempurna, khususnya usus halus pada bayi masih berbentuk seperti 

saringan pasir, pori-pori pada usus halus ini memungkinkan protein atau kuman akan 

langsung masuk dalam sistem peredaran darah dan dapat menimbulkan alergi. Pori-pori 

dalam usus bayi ini akan menutup setelah berumur 6 bulan. Setelah usia bayi mencapai 6 

bulan, bukan berarti pemberian ASI dihentikan, bayi diberikan makanan pendamping lain 



secara bertahap sesuai dengan usianya dan ASI tetap boleh diberikan sampai anak berusia 2 

tahun. 

4. Manfaat ASI 

Air Susu Eksklusif yang selanjutnya disebut ASI Eksklusif adalah air susu ibu yang 

diberikan kepada bayi sejak dilahirkan selama 6 (enam) bulan, tanpa menambahkan dan atau 

mengganti dengan makanan atau minuman lain  (Dinkes Sleman, 2015) 

Manfaat ASI bagi bayi: 

a) ASI meningkatkan daya tahan tubuh bayi 

ASI adalah cairan hidup yang mengandung zat kekebalan yang akan melindungi bayi 

dari berbagai penyakit infeksi bakteri, virus, parasit dan jamur. 

b) ASI sebagai nutrisi 

ASI merpakan sumber gizi yang sangat ideal dengan komposisi yang seimbang 

dengan kebutuhan pertumbuhan bayi. 

c) ASI meningkatkan jalinan kasih sayang 

Kontak kulit dini akan berpengaruh terhadap perkebangan bayi. Walaupun seorang 

ibu dapat memberikan kasih sayang dengan memberikan susu formula, tetapi 

menyusui sendiri akan memberikan efek psikologis yang besar. Perasaan aman 

sangat penting untuk membangun dasar kepercayaan bayi yaitu dengan mulai 

mempercayai orang lain (ibu), maka selanjutnya akan timbul rasa percaya diri pada 

anak. 

d) Mengupayakan pertumbuhan yang baik 

Bayi yang mendapat ASI mempunyai kenaikan berat badan yang   baik setelah lahir, 

pertumbuhan setelah periode perinatal yang baik dan mengurangi kemungkinan 



obesitas. Frekuensi menyusuiyang sering juga dibuktikan bermanfaat karena volume 

ASI yang dihasilkan lebih banyak sehingga penurunan berat badan bayi hanya 

sedikit. 

 

C. Pijat Oksitoksin 

1. Pengertian 

Pijat oksitosin merupakan salah satu solusi untuk mengatasi ketidaklancaran 

produksi ASI. Pijat oksitosin adalah pemijatan pada sepanjang tulang belakang 

(vertebrae) sampai tulang costae kelima-keenam dan merupakan usaha untuk merangsang 

hormon prolaktin dan oksitosin setelah melahirkan. Selain memberi kenyamanan pada 

ibu dan merangsang refleks oksitosin, pijat oksitosin juga memiliki manfaat lain, yaitu 

mengurangi pembengkakan payudara (engorgement), mengurangi sumbatan ASI 

(plugged/milk, duct), dan membantu mempertahankan produksi ASI ketika ibu dan bayi 

sakit (Armini NW, Marhaeni GA, Sriasih GK, 2020). 

 

2. Manfaat 

Manfaat pijat oksitosin bagi ibu nifas dan ibu menyusui, diantaranya:  

a) Mempercepat penyembuhan luka bekas implantasi plasenta 

b) Mencegah terjadinya perdarahan post partum 

c) Dapat mempercepat terjadinya proses involusi uterus 

d) Meningkatkan produksi ASI 

e) Meningkatkan rasa nyaman pada ibu menyusui 

f) Meningkatkan hubungan psikologis antar ibu dan keluarga  



3. Mekanisme Pijat Oksitoksin 

Pijat oksitosin efektif dilakukan pada hari pertama dan kedua post partum, karena pada 

kedua hari tersebut ASI belum terproduksi cukup banyak. Pijat oksitosin bisa dilakukan 

kapanpun ibu mau dengan durasi ± 15 menit, lebih disarankan dilakukan sebelum 

menyusui atau memerah ASI. Sehingga untuk mendapatkan jumlah ASI yang optimal 

dan baik, sebaiknya pijat oksitosin dilakukan setiap hari dengan durasi ±15 menit. 

4. Indikasi Pijat oksitoksin  

Pijat Oksitosin merupakan pemijatan tulang belakang pada costa ke 5-6 sampai ke 

scapula yang akan mempercepat kerja saraf parasimpatis merangsang hipofise posterior. 

Pijat oksitosin dilakukan untuk merangsang reflek oksitosin atau refleks let down. Pijat 

oksitosin ini dilakukan dengan cara memijat pada daerah pungung sepanjang kedua sisi 

tulang belakang, sehingga diharapkan dengan dilakukannya pemijatan tulang belakang 

ini, ibu akan merasa rileks dan kelelahan setelah melahirkan akan segera hilang. Jika ibu 

rileks dan tidak kelelahan dapat membantu pengeluaran hormon oksitosin. Pijatan atau 

pada tulang belakang, neurotransmitter akan merangsang medulla oblongata langsung 

mengirim pesan ke hypothalamus di hypofise posterior untuk mengeluarkan oksitosin 

sehingga menyebabkan buah dada mengeluarkan air susunya. 

5. Cara melakukan pijat oksitoksin 

 Pijat oksitosin dilakukan dengan cara memijat pada daerah punggung sepanjang 

kedua sisi tulang belakang sehingga diharapkan dengan dilakukan pemijatan ini, ibu akan 

merasa rileks dan kelelahan setelah melahirkan akan hilang, jika ibu rileks dan tidak 

kelelahan setelah melahirkan dapat membantu merangsang pengeluaran hormon oksitosin 

(Depkes RI, 2018). Pijat oksitosin ini bisa dilakukan segera setelah ibu melahirkan 



bayinya dengan durasi ±15 menit, frekuensi pemberian pijatan 1 - 2 kali sehari. Pijatan 

ini tidak harus dilakukan langsung oleh petugas kesehatan dengan menggunakan protokol 

kesehatan tetapi dapat juga dilakukan oleh suami atau anggota keluarga. Pemberian pijat 

oksitosin bisa kapan saja diberikan bahkan saat ASI ibu sudah lancar karena selain 

memperlancar ASI, pijatan bisa memberikan kenyamanan pada ibu. Berikut merupakan 

langkah-langkah pijat oksitosin (Armini NW, Marhaeni GA, Sriasih GK, 2020): 

a) Memberitahukan kepada ibu tentang tindakan yang akan dilakukan, tujuan 

maupun cara kejanya untuk menyiapkan kondisi psikologis ibu. 

b) Menyiapkan peralatan dan ibu dianjurkan membuka pakaian atas dan memasang 

handuk, agar dapat melakukan tindakan lebih efisien. 

c) Mengatur ibu dalam posisi duduk dengan kepala bersandarkan tangan yang dilipat 

ke depan dan meletakan tangan yang dilipat di meja yang ada didepannya, dengan 

posisi tersebut diharapkan bagian tulang belakang menjadi lebih mudah dilakukan 

pemijatan. 

d) Melumuri kedua telapak tangan dengan minyak atau baby oil. 

e) Memijat sepanjang kedua sisi tulang belakang ibu dengan menggunakan dua 

kepalan tangan, dengan ibu jari menunjuk kedepan. 

f) Menekan kuat-kuat kedua sisi tulang belakang membentuk gerakan-gerakan 

melingkar kecil-kecil dengan kedua ibu jarinya. 

g) Pada saat bersamaan, memijat kedua sisi tulang belakang kearah bawah dari leher 

kearah tulang belikat. 

h) Mengulangi pemijataan hingga 3 kali. 



i) Membersihkan punggung ibu dengan waslap air hangat dan dingin secara 

bergantian. 

 


